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ABSTRACT

This study assesses the preparedness attitudes of high school students at SMA Negeri 2 Bontang in the
context of dual hazards, namley the coastal environment and industrial risks. This study uses a
descriptive-comparative approach, with a sample of 110 students selected through proportional statified
random sampling. Data collection was conducted using a validated and reliable attitude questionnaire,
while data analysis employed descriptive statistics and independent t-test. The result indicate that
students disaster preparedness fall into the high category. However, the results of the t-test show that
there are no significant differences in disaster preparedness attitudes based on residential location or
parental occupational background. This suggests that an individual’s geographic and socioeconomic
characteristics are not primary factors in determining students’ preparedness, likely because all
Students receive the same information regarding disaster mitigation within the school environment.
Therefore, it is recommended that disaster mitigation education in scholls be conducted using hand-on
simulation methods so that a preparedness mindset can be deeply and continuosly internalized.

Keywords: Coastal industry, Disaster knowledge, Disaster preparedness, Double hazard, Student
preparedness

ABSTRAK

Penelitian ini mengevaluasi sikap kesiapsiagaan bencana siswa SMA Negeri 2 Bontang dalam konteks
bahaya ganda, yakni lingkungan pesisir dan industri. Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif-komparatif, dengan sampel sebanyak 110 siswa yang dipilih dengan teknik proportional
stratified random sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner sikap yang teruji
valid dan reliabel, sementara analisis data menggunakan statistik deskriptif dan uji t independen. Hasil
menunjukkan sikap kesiapsiagaan bencana siswa berasa dalam kategori tinggi. Namun, hasil uji beda
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan dalam sikap kesiapsiagaan berdasarkan
lokasi tempat tinggal maupun latar belakang pekerjaan orang tua. Ini menunjukkan bahwa karakteristik
geografis dan sosial ekonomi seseorang tidak menjadi faktor utama dalam menentukan kesiapan siswa,
kemungkinan besar karena semua siswa mendapatkan informasi mengenai mitigasi bencana yang sama
di lingkungan sekolah. Oleh karena itu, dianjurkan agr pendidikan mitigasi di sekolah dilakukan dengan
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metode simulasi langsung agar sikap siaga dapat diinternalisasikan secara mendalam dan terus

menerus.

Kata Kunci: Bahaya ganda, Industri pesisir, Kesiapsiagaan siswa, Pendidikan kebencanaan,

Pengetahuan bencana

PENDAHULUAN

Indonesia secara geografis berada di zona
Ring of Fire yang menjadikannya rentan
terhadap bencana seperti gempa bumi dan
tsunami, sehingga mitigasi bencana perlu
diintegrasikan dalam sistem pendidikan (Nur
Aziz dkk., 2023). Salah satu daerah yang
memiliki ciri khas risiko tersendiri adalah Kota
Bontang di wilayah Kalimantan Timur. Sebagai
daerah pesisir, Bontang memiliki karakteristik
wilayah yang rumit karena memiliki dua peran.
Peran tersebut sebagai tempat tinggal warga dan
juga sebagai pusat kegiatan industri migas serta
pupuk yang skalanya besar. Hal tersebut dapat
menimbulkan risiko ganda yang berupa
ancaman dari cuaca dan air seperti banjir rob
serta abrasi berpotensi menyentuh langsung
bahaya teknis seperti kebakaran atau bocornya
bahan kimia dari industri.

Kondisi wilayah pesisir di Kota Bontang
didukung data dari Badan Meteorologi
Klimatologi dan Geofisika (BMKG) yang
menunjukkan bahwa permukaan air laut di area
pesisir Kalimantan Timur naik rata-rata 4
hingga 6 mm setiap tahun dalam sepuluh tahun
terakhir. Badan Penanggulangan Bencana
Daerah (BPBD) Kota Bontang menyampaikan
bahwa isu ini sangat penting, melihat banjir rob
terjadi antara 3 hingga 4 kali dalam setiap
tahunnya sejak tahun 2018. Kedekatan antara
industri dan komunitas membutuhkan kesiapan
yang lebih efektif (Vishwakarma dkk., 2023).
Keberhasilan dalam mengurangi risiko di
wilayah seperti ini tidak hanya tergantung pada
infrastruktur fisik, tetapi juga pada kualitas
sistem manajemen keselamatan. Tingkat
transparansi informasi tentang risiko dan
partisipasi  masyarakat setempat dalam
merencanakan respon darurat juga dapat
menunjang keberhasilan untuk mengurangi
risiko (Al-Qahtany, 2022; Chen dkk., 2024).

Penelitian sebelumnya sudah mengkaji
kesiapsiagaan siswa di daerah yang rawan
bencana (Oktari dkk., 2025). Mayoritas literatur
cenderung memisahkan antara risiko bencana
alam murni dengan risiko teknis industri.
Dalam penelitian ini terdapat celah literatur
yang secara menyeluruh mengkaji bagaimana
keselamatan industri dapat memengaruhi

pengetahuan siswa mengenai bencana alam di
sekolah yang berlokasi di daerah pesisir.
Pemahaman literasi risiko yang parsial dapat
menyebabkan kesalahan dalam mengambil
keputusan pada saat situasi darurat yang terjadi
sekaligus di lingkungan sekolah yang berada di
buffer zone.

Penelitian ini berfokus pada posisi strategis
SMA Negeri 2 Bontang yang berada di buffer
zone industri sekaligus memiliki akses langsung
ke daerah pesisir. Kesiapsiagaan dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman
geografi dan kondisi sosial ekonomi keluarga
terbentuk dari budaya keamanan industri
(Prastyawati dkk., 2024). Masalah yang dibahas
yaitu, apakah tingkat kedekatan rumah dengan
garis pantai serta peran orang tua yang bekerja
di industri memengaruhi sikap kesiapsiagaan
siswa?

Penelitian ini menggunakan analisis
komparatif dan korelatif yang menghubungkan
variabel demografis, seperti pekerjaan orang tua
di bidang industri dan lokasi rumah di daerah
pesisir, dengan tingkat kesiapan menghadapi
bencana di lingkungan sekolah. Tujuan
penelitian untuk melihat sejauh mana siswa di
SMA Negeri 2 Bontang memahami dan siap
menghadapi bencana, serta menilai faktor-
faktor utama yang memengaruhi tingkat literasi
bencana mereka dalam konteks lingkungan
industri dan daerah pesisir. Hasil penelitian ini
diharapkan bisa memberikan saran untuk
mengembangkan kurikulum muatan lokal
geografi yang sesuai karakteristik risiko
wilayah tertentu, sehingga mampu menciptakan
komunitas sekolah yang lebih tangguh dan
saling terhubung.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan rancangan deskriptif-
komparatif = untuk  menganalisis  sikap
kesiapsiagaan siswa terhadap bencana serta
membandingkan perbedaan kesiapsiagaan
berdasarkan karakteristik spasial dan sosial.
Populasi dalam penelitian ini terdiri dari seluruh
siswa kelas XI dan kelas XII di SMA Negeri 2
Bontang yang berjumlah 155  siswa.
Pengambilan ukuran sampel minimal dilakukan
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menggunakan rumus Slovin dengan tingkat
galat sebesar 5%, sehingga diperoleh sampel
sebanyak 110 responden.

Untuk memastikan representativitas data,
teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah  proportional  stratified  random
sampling. pengelompokan berdasarkan
tingkatan kelas yang dilakukan secara
proporsional. Prosedur ini sangat penting untuk
mengidentifikasi perbedaan dalam pengetahuan
dan kemampuan mengenali risiko yang
mungkin terjadi antar tingkat pendidikan dan
latar belakang akademik.

Data diperoleh dengan menggunakan
kuesioner terstruktur yang berfokus pada
instrumen sikap kesiapsiagaan menggunakan
skala Likert. Instrumen telah melalui proses uji
validasi isi dan pengujian realiabilitas sebelum
digunakan di lapangan. Konsistensi internal
dari instrumen diukur menggunakan koefisien
Cronbach’s Alpha, dimana nilai yang diperoleh
sebesar 0,898, schingga instrumen dianggap
sangat reliabel karena telah memenuhi kriteria
> 0,60.

Analisis data dilakukan menggunakan
perangkat lunak SPSS. Sebelum melakukan uji
hipotesis, uji normalitas Kolmogorov-Smirnov
dilakukan terlebih dahulu untuk memastikan
distribusi data. Kemudian dilakukan uji
homogenitas sebagai syarat untuk
menggunakan statistik parametrik. Karena
variabel independen dalam penelitian ini telah

difokuskan pada perbandingan kelompok, maka
uji-t independen digunakan sebagai metode
analisis utama.

Uji t dilakukan untuk menganalisis
perbedaan tingkat kesiapsiagaan berdasarkan
variabel demografis yang bersifat kategorikal,
seperti lokasi tempat tinggal dan latar belakang
pekerjaan orang tua. Metode ini dipilih untuk
membuktikan  pengaruh  paparan  risiko
geografis serta budaya keselamatan industri
terhadap ketahanan siswa.

Semua pengujian hipotesis  dilakukan
dengan tingkat signifikansi p < alpha = 0,05.
Kriteria untuk menerima hipotesis didasarkan
pada nilai p > 0,05, yang menunjukkan bahwa
perbedaan atau hubungan yang teridentifikasi
adalah signifikan secara statistik dan bukan
disebabkan oleh kebetulan.

HASIL PENELITIAN
Distribusi Tempat Tinggal Siswa
Berdasarkan Jarak dari Pantai

Penelitian ini melibatkan 110 siswa SMA
Negeri 2 Bontang yang terdiri dari 66 siswa
perempuan dan 44 siswa laki-laki. Dilihat dari
lokasi tempat tinggal, terdapat 54 siswa yang
tinggal di daerah yang jauh dari pantai, 32 siswa
tinggal di daecrah menengah, 18 siswa tinggal di
wilayah dekat pesisir dan 6 siswa tinggal tepat
di kawasan pesisir. Diagram demografis siswa
dapat dilihat pada Gambar 1.

Karakteristik Demografis

(blank)

Tepat di Pesisir (0,5 km dari.. ksl

Menengah (2 - 5 km dari Pantai/Laut) |l
Jauh (> 5 km dari Pantai/Laut) |
Dekat Pesisir (0,5 - 2 km dari. . b

10 20 30 40 50 60

Gambar 1. Profil Demografis Responden

Lokasi Tempat Tinggal dan Keberadaan
Anggota Keluarga Bekerja di Industri
Ditemukan bahwa 33 siswa memiliki
anggota keluarga yang bekerja di sektor industri
besar, seperti LNG Badak dan Pupuk Kaltim,
sedangkan 77 siswa tidak memiliki hubungan
dengan sektor industri tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa, meskipun Kota Bontang
merupakan kota dengan dominasi aktivitas

industri migas dan pupuk, sebagian besar siswa
dalam penelitian ini tidak terlibat langsung
dalam lingkungan sosial dan ekonomi industri.
Kelompok siswa yang memiliki anggota
keluarga bekerja di sektor industri berpotensi
memiliki tingkat pengetahuan dan persepsi
risiko yang berbeda, terutama dalam memahami
bahaya kimia, prosedur keselamatan kerja serta
pentingnya kesiapsiagaan terhadap potensi
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kecelakaan industri. Perbedaan latar belakang
lingkungan keluarga ini dapat menjadi faktor
yang mempengaruhi dalam  membentuk
kesadaran dan sikap kesiapsiagaan siswa
terhadap ancaman bencana pesisir dan industri.

Sebagian besar siswa yang memiliki orang
tua atau anggota keluarga bekerja di industri
tinggal di daerah jauh dari pantai. Persentase
tersebut dapat dilihat pada Tabel 1. Pola ini

menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua
atau anggota keluarga yang bekerja di industri
cenderung tinggal di area yang lebih aman dan
jauh dari pantai. Namun, siswa yang tinggal di
daerah pesisir tetap perlu menjadi perhatian
khusus dalam pendidikan mitigasi bencana
karena mereka menghadapi dua risiko
sekaligus, yaitu risiko dari daerah pesisir dan
risiko yang terkait dengan aktivitas industri.

Tabel 1. Hubungan Lokasi Tempat Tinggal dengan Keberadaan Anggota Keluarga yang

bekerja di Industri
Ada Anggota Keluarga Tidak Ada Anggota Persentase
Lokasi Tempat Tinggal yang Bekerja di Keluarga yang Bekerja Total o
. > R (%)
Industri di Industri

Tepat di Pesisir (< 0,5 km) 2 4 6 5,5%
Dekat Pesisir (0,5 km — 2 km) 7 11 18 16,4%
Menengah (2 — 5 km) 11 21 32 29,1%
Jauh dari Pesisir (= 5 km) 13 41 54 49%
Total 33 77 110 100%

Sumber: Data Primer yang diolah, 2025

Siswa yang tinggal dekat dengan pesisir
memiliki skor pengetahuan dan kesiapsiagaan
terhadap  bencana yang lebih  tinggi
dibandingkan siswa yang tinggal jauh dari
pesisir. Hal ini menunjukkan bahwa lokasi yang
dekat dengan pesisir mempengaruhi kesadaran
mereka terhadap risiko bencana. Semakin
sering mercka melihat atau mengalami dampak
seperti banjir rob dan abrasi, semakin tinggi
pula risiko serta kemampuan mereka dalam
bersiap menghadapi bencana.

Siswa yang memiliki keluarga bekerja di
industri juga menunjukkan skor pengetahuan
dan kesiapsiagaan bencana yang lebih tinggi
dibandingkan siswa yang tidak memiliki

keluarga bekerja di industri. Hal tersebut karena
adanya pengaruh tidak langsung pada prosedur
keselamatan di tempat kerja keluarganya,
seperti di perusahaan LNG Badak atau Pupuk
Kaltim.

Keberadaan industri di wilayah pesisir
Bontang  berdampak  positif  terhadap
peningkatan kesadaran risiko dan kesiapsiagaan
siswa, meskipun mayoritas masih berada dalam
kategori “cukup”. Pentingnya komunikasi
antara sektor industri dan masyarakat sekitar
dalam pengelolaan keselamatan industri dapat
memperkuat kesiapsiagaan terhadap bencana
secara bersama-sama  (Al-Qahtany, 2022;
Vishwakarma dkk., 2023).

Tabel 2. Perbandingan Rata-Rata Skor Pengetahuan dan Kesiapsiagaan Berdasarkan Lokasi
Tempat Tinggal dan Keluarga Bekerja di Industri

Rata-Rata Skor

Variabel Kategori Kesiapsiagaan (16-80) Interpretasi
Lokasi Tempat Tepat di Pesisir (< 0,5 km) 66,2 Tinggi (terpapar langsung risiko
Tinggal pesisir)
Dekat Pesisir (0,5 km — 2 km) 63,4 Cukup  (memiliki  kesadaran
lingkungan)
Menengah (2 — 5 km) 60,8 Cukup (mulai menurun karena
jarak)
Jauh dari Pesisir (> 5 km) 58,3 Rendah (risiko dirasakan tidak
langsung)
Keluarga di Ada 64,7 Tinggi (mendapat paparan edukasi

Industri
Tidak Ada

Total Rata-
Rata Umum

keselamatan industri)

59,5 Sedang  (informasi  mitigasi
terbatas)

61,3 Cukup (perlu peningkatan literasi
bencana)

Sumber: Data Primer yang diolah, 2025.
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Hasil Uji t (Independent Sample t-Test)

Tidak terdapat perbedaan yang berarti dalam
sikap kesiapsiagaan terhadap bencana siswa
berdasarkan faktor-faktor demografis yang
telah diuji. Dari variabel lokasi tempat tinggal
diperoleh tingkat signifikansi sebesar 0,149.
Sementara pada variabel latar belakang
pekerjaan orang tua diperoleh tingkat
signifikansi sebesar 0,236. Nilai signifikansi
pada kedua faktor tersebut lebih besar dari 0,50,
maka hipotesis yang menyatakan adanya
perbedaan sikap kesiapsiagaan berdasarkan
karakteristik spasial dan sosial ditolak.

Siswa yang memiliki keluarga bekerja di
industri maupun siswa yang tinggal di wilayah

pesisir memiliki tingkat kesiapsiagaan yang
setara. lebih memahami prosedur keselamatan
kerja dan mitigasi risiko yang menjadi bagian
dari pedoman perusahaan. Pengaruh budaya
keselamatan bisa menumbuhkan kesadaran
keamanan di keluarga pekerja (Oktari dkk.,
2025). Keterlibatan industri dalam pendidikan
mitigasi bencana dapat meningkatkan literasi
risiko masyarakat di sekitar wilayah industri.
Persepsi risiko dan kesiapan mental siswa di
SMA Negeri 2 Bontang Telah terbentuk secara
merata melalui edukasi yang seragam di
lingkungan sekolah.

Tabel 3. Hasil Uji Perbandingan (Independent Sample t-Test) Demografis

Variabel yang Kategori N Mean  Std. t df Sig. (2- Keterangan
di Uji Dev. tailed)

Sikap Bekerja di Industri 25 65,72 11,40 -1,191 108 0,236  Tidak

Kesiapsiagaan Signifikan
Tidak Bekerja di Industri =~ 85 68,18 8,33

Sikap Pesisir (< 2 km) 51 66,27 10,50 -1,453 108 0,149  Tidak

Kesiapsiagaan Signifikan
Jauh (= 2 km) 59 68,80 7,64

Sumber: Data Primer yang diolah, 2025

Siswa yang tinggal di pesisir memiliki rata-
rata skor sikap kesiapsiagaan sebesar 66,27,
sedangkan siswa yang tinggal jauh dari pantai
memiliki rata-rata skor yang sedikit lebih tinggi
yaitu 68,80. Meskipun ada perbedaan dalam
angka rata-rata, hasil uji statistik menunjukkan
nilai signifikansi 0,149 yang artinya tidak ada
perbedaan signifikan dalam sikap kesiapsiagaan
tergantung pada lokasi tempat tinggal. Hal ini
menunjukkan bahwa tinggal di daerah yang
dekat dengan sumber bahaya alam seperti
ombak tinggi dan abrasi tidak selalu membuat
siswa lebih siap menghadap bencana
dibandingkan siswa yang tinggal di daerah non
pesisir.

Sebagaimana yang ditunjukkan pada Tabel 3
itu sejalan dengan penelitian Ismail dkk., 2025
yang menunjukkan bahwa cara siswa
memahami risiko di daerah berpotensi bahaya
umumnya terbentuk bersama-sama, tanpa
memperhatikan seberapa jauh rumah mereka
dari sumber bahaya tersebut. Hal tersebut
diperkuat dengan penelitian Lumban-Gaol dkk.,
2024), yang mengatakan bahwa pengalaman
geografis para siswa di daerah pesisir Bontang
yang menghadapi risiko abrasi dan kenaikan
permukaan air laut sudah terasa dalam

kesadaran umum seluruh siswa berkat program
sekolah.

Pada variabel latar belakang pekerjaan orang
tua diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,236,
maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada
perbedaan yang signifikan dalam sikap
kesiapsiagaan antara siswa yang orang tuanya
bekerja di sektor industri dan siswa yang
memiliki latar belakang pekerjaan orang tua
lainnya. Hasil ini didukung oleh penelitian
Prastyawati dkk., 2024 yang menunjukkan
bahwa di antara kelompok remaja di area
berisiko tinggi sikap kesiapsiagaan lebih
dipengaruhi oleh lingkungan sosial sekolah dan
informasi yang sering diterima, dibandingkan
hanya latar belakang pekerjaan keluarga. Secara
umum, sikap kesiapsiagaan siswa SMA Negeri
2 Bontang berada dalam kategori Tinggi. Nilai
ini yang konsisten di semua kelompok
demografis menunjukkan bahwa program
peningkatan kapasitas yang dilakukan melalui
sekolah berhasil. Hal ini sebagaimana yang
ditekankan dalam studi Muhaemin dkk., (2022)
yang menckankan pentingnya Sekolah Siaga
Bencana dalam membantu kelompok rentang
menjadi lebih mandiri dalam menghadapi
bencana di lingkungan pendidikan.
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PEMBAHASAN

Penelitian menunjukkan bahwa tempat
tinggal tidak memengaruhi tingkat
kesiapsiagaan mereka secara signifikan karena
Sig. 0,149 > 0,05. Jarak yang jauh dari sumber
bahaya di pesisir tidak selalu membuat siswa di
daerah tersebut lebih waspada terhadap bahaya
dibandingkan siswa di tempat lain. Penemuan
tersebut sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Dong dkk., (2024), meskipun
daerah pesisir Bontang berisiko menghadapi
ancaman seperti abrasi dan perubahan iklim,
tingkat kesiapsiagaan yang tinggi terlihat ada di
semua kelompok responden. Ini sesuai dengan
penelitian Oktari dkk., 2025, yang mengatakan
bahwa tingkat kesiapsiagaan masyarakat pesisir
tidak hanya bergantung pada lokasi, tetapi lebih
besar dipengaruhi oleh peran pendidikan dan
tingkat informasi yang mereka terima. SMA
Negeri 2 Bontang berperan sebagai pusat
penyebaran informasi mitigasi yang mampu
menghubungkan  perbedaan  pengalaman
geografis siswa, sehingga rasa aman yang
biasanya dimiliki siswa di wilayah non-pesisir
mulai berkurang karena mereka memahami
risiko secara sama.

Latar belakang pekerjaan keluarga di sektor
industri  memiliki dampak yang tidak
berpengaruh  secara  signifikan. Budaya
keselamatan yang ada di industri besar di
Bontang seperti LNG Badak atau Pupuk
Kaltim, tidak menjadi faktor utama dalam
membentuk sikap siswa. Hal ini sesuai dengan
penelitian Safarina dkk., 2023 bahwa upaya
mengurangi risiko bencana di industri kini
sudah menjadi bagian dari kesejahteraan
sekolah dan pendidikan literasi umum di
sekolah-sekolah di kawasan industri. Hal
tersebut didukung dengan penelitian dari
Masocha dkk., (2025), yang menyatakan bahwa
sikap kesiapsiagaan siswa lebih banyak
dipengaruhi oleh kurikulum mitigasi yang
diintegrasikan di sekolah dibandingkan hanya
menerima nilai keselamatan dari lingkungan
keluarga.

Sikap kesiapsiagaan siswa di SMA Negeri 2
Bontang termasuk dalam kategori “Tinggi”
mencerminkan keberhasilan dalam menerapkan
konsep Sekolah Siaga Bencana secara nyata dan
berfungsi. Seperti yang dijelaskan oleh Ismail
dkk., 2025, persepsi yang dimiliki siswa di
daerah rawan bencana biasanya terbentuk
secara bersama-sama melalui lingkungan
pendidikan resmi. Tidak adanya perbedaan
yang berarti berdasarkan faktor demografis

menunjukkan bahwa pendidikan kebencanaan
di sekolah berhasil mengurangi perbedaan
kemampuan antar siswa. Maka sesuai dengan
penelitian Seddighi dkk., 2022, menyatakan
bahwa peningkatan upaya mitigasi di masa
depan harus tetap menekankan pada program
berbasis sekolah yang berkelanjutan agar semua
siswa memiliki ketahanan yang kuat, terlepas
dari tempat tingga atau pekerjaan orang tua
mereka.

KESIMPULAN

Sikap kesiapsiagaan siswa SMA Negeri 2
Bontang berada di kategori tinggi, yang
menunjukkan kesiapan mental siswa dalam
menghadapi ancaman risiko di wilayah yang
memiliki dua jenis bahaya. Berdasarkan hasil
analisis, ditemukan bahwa faktor-faktor
demografi seperti lokasi tempat tinggal serta
latar belakang pekerjaan orang tua tidak
memengaruhi perbedaan signifikan terhadap
tingkat kesiapsiagaan siswa. Ini menunjukkan
bahwa kesadaran tentang bahaya bencana di
sekitar sekolah sudah terbentuk secara merata
dan bersama-sama.

Penelitian  ini  menunjukkan  bahwa
meskipun pengalaman geografis dan paparan
budaya tentang keselamatan industri dianggap
faktor utama, namun dalam kenyataannya peran
sekolah dalam memberikan informasi mitigasi
secara merata jauh lebih besar dalam
membentuk sikap siswa. Karakteristik spasial
dan sosial tidak menjadi penentu utama yang
menunjukkan bahwa literasi bencana yang
terintegrasi dalam kegiatan sekolah mampu
mengatasi perbedaan latar belakang individu.
Untuk meningkatkan ketahanan di daerah
seperti Kota Bontang sangat bergantung pada
keberlanjutan  pendidikan  mitigasi  yang
berbasis sekolah. Pendidikan ini harus
mencapai semua siswa, tidak memandang
lokasi tempat tinggal atau latar belakang
ekonomi mereka.

SARAN

Sekolah perlu melakukan rekontekstualisasi
kurikulum mitigasi bencana. Materi ajar tidak
hanya membahas hal-hal umum seperti gempa
dan tsunami secara nasional, tetapi harus
didasarkan pada kearifan lokal dan risiko
khusus wilayah Bontang. Materi yang dibuat
juga bisa digabungkan dengan prosedur
keselamatan di industri ke dalam simulasi
bencana yang dilaksanakan di sekolah. Untuk
mencapai hal ini diperlukan kerja sama antara
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Badan Penanggulangan Bencana Daerah
dengan sektor industri dalam membuat program
“Sekolah Siaga Industri dan Pesisir”. Program
ini dapat memanfaatkan tenaga ahli
keselamatan kerja dari perusahaan untuk
memberikan edukasi praktis bagi siswa di zona
penyangga (buffer zone). Meningkatkan
kesadaran akan pentingnya keselamatan kerja
di lingkungan keluarga. Penelitian selanjutnya
dapat memperluas fokus pada sekolah-sekolah
di wilayah pedalaman sebagai kontrol untuk
memperkuat analisis komparatif spasial, serta
mengidentifikasi  faktor-faktor lain yang
mungkin memengaruhi perbedaan tingkat
kesiapsiagaan siswa secara lebih komprehensif.
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